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Konten food vlog terus berkembang seiring perubahan minat dan motivasi 

pengguna media sosial. Menonton tayangan food vlog merupakan suatu bentuk 

untuk mendapatkan informasi terkait suatu produk yang hendak dibeli. Salah satu 

konten food vlog yang dapat dijumpai adalah review mengenai produk Sugar-

Sweetened Beverages (SSBs) atau disebut juga dengan minuman manis yang 

terdapat pada akun Instagram @sigerfoodies. Dari hal ini penulis menemukan 

rumusan masalah, yaitu ada tidaknya hubungan tayangan food vlog terhadap 

perilaku pembelian remaja pada sugar-sweetened beverages. Dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar hubungannya. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Teori Perilaku Terencana, yang didasari asumsi bahwa perilaku yang 

dilakukan individu timbul dari karena adanya niat dari individu untuk berperilaku. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan jumlah sampel 100 responden 

menggunakan rumus slovin. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 

terdapat hubungan antara hubungan tayangan food vlog (X) dan terhadap perilaku 

pembelian remaja sugar-sweetened beverages (Y) dibuktikan dengan thitung = 6.540 

> ttabel = 5.154, maka H1 diterima dan H0 ditolak, dengan hasil pearson correlation 

didapatkan nilai korelasi (r) = 0,551 pada taraf signifikansi 0,01. Dengan demikian 

besar hubungan antara X dan Y adalah sedang. Penelitian ini menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas cakupan penelitian.   
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ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FOOD VLOG VIEWING AND 

ADOLESCENT PURCHASE BEHAVIOR IN SUGAR-SWEETENED 

BEVERAGES (SSBS) (STUDY OF INSTAGRAM ACCOUNT 

@SIGERFOODIES FOLLOWERS)  

 

 

 

By : 

 

 

Dinda Pitaloka 

 

Food vlog content continues to grow as social media users’ interests and 

motivations change. Watching food vlogs is a form of getting information about a 

product to buy. One of the food vlog content can be found in a review of Sugar-

Sweetened Beverages (SSBs) products, also called sugary drinks, on the Instagram 

account @sigerfoodies. From this, the author found the problem formulation, 

which is that there is no link between food vlog shows to youth buying behavior in 

sugar-sweetened beverages. For the purpose of knowing how much the connection 

is. The theory used in this study is Planned Behavior Theory, which is based on the 

assumption that an individual’s behavior arises from the intention of an individual 

to behave. The study used a survey method with a sample of 100 respondents using 

the Slovin formula. Based on research results it was found that there was a 

relationship between the food vlog (X) feed and the purchasing behavior of sugar-

cured fruits (Y) was proved by thitung = 6.540 ttabel = 5.154, thus the alternatives 

hypothesis was accepted and the null hypothesis was rejected, with Pearson 

correlation value ® = 0.551 at a significance of 0.01. Thus the relationship between 

X and Y is moderate. This study suggests that further research can be done by 

expanding the scope of its research. 
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MOTTO 

 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. Al-Insyirah [94]: 5-6). 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Permudahlah urusan orang lain, maka Alah akan mempermudah 

urusanmu” 

 

 

 

“Teruslah berbuat baik, maka kebaikan juga akan datang kepadamu meski dari 

orang yang berbeda yang Allah gerakan hatinya untuk baik kepadamu dan dengan 

cara yang luar biasa sehinga membuat kamu takjug akan takdir baik yang Allah 

berikan kepadamu” – Mama, Papa, Abang.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi telah mendorong kemajuan di segala lini kehidupan, termasuk 

bidang teknologi komunikasi dan informasi. Media massa dan media 

komunikasi muncul sebagai hasil dari perkembangan teknologi yang 

memberikan pengaruh bagi masyarakat dalam memperoleh informasi. Kita 

dapat mengartikan bahwa media bukanlah objek melainkan alat komunikasi, 

seperti yang dibahas oleh Raymond William (2007), bahwa media dalam 

pengertian teknis adalah sebuah sarana yang mengkomunikasikan pesan baik 

digital maupun analog (dalam Laughey,2007) . Seiring berkembangnya zaman 

teknologi yang digunakan semakin canggih, media konvensional digantikan 

oleh media baru. Ungkapan media baru muncul sebagai hasil dari terobosan 

teknologi, yang berkaitan erat dengan keberadaan internet. Dengan internet 

memungkinkan komunikasi antar berbagai negara terjalin, seperti bisnis, 

edukasi, hiburan, kehidupan bersosial dan lain sebagainya, contoh kehidupan 

bersosial di internet adalah dengan adanya sosial media.  

 

Seperti yang dirilis di wearesocial diterbitkan Maret 2022, terdapat 204,7 juta 

pengguna internet di Tanah Air per Januari 2022, diketahui alasan utama orang 

di Indonesia menggunakan internet adalah 80,1% untuk menemukan informasi, 

dengan pengguna media sosial aktif sebanyak 191,4 juta, dari total populasi 

(jumlah penduduk) berjumlah 277,7 juta. Berdasarkan hal tersebut, 

menunjukkan bahwa masyarakat lebih cenderung menggunakan media sosial 

untuk memperoleh informasi secara cepat.  
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Gambar 1. Jumlah pengguna media sosial di Indonesia tahun 2022. 

(Sumber : we are social Indonesia digital report 2022). 

 

Platform media sosial Instagram menduduki urutan kedua yang banyak 

digunakan di Indonesia, dengan jumlah pengguna Instagram di Indonesia 

sebanyak 99,15 juta jiwa atau 84,8% dari jumlah populasi, dengan mayoritas 

pengguna dari kelompok usia 18-24 tahun, yakni sebanyak 33,90 juta. Dengan 

rasio pengguna 19,9% perempuan, dan 17,5% laki-laki. Instagram adalah 

aplikasi jejaring sosial buatan Kevin Systrom yang digunakan untuk berbagi 

foto, video, dan filter digital, kemudian membagikannya ke para pengikut di 

akun Instagram tersebut. Instagram pertama kali dirilis pada tanggal 6 Oktober 

2010. Instagram mengalami perkembangan yang amat pesat sejak awal 

peluncurannya, hal tersebut dikarenakan fitur-fitur yang terdapat di aplikasi 

Instagram merupakan hal-hal yang baru pada tahun tersebut. Seiring 

berjalannya waktu, aplikasi Instagram tidak hanya digunakan untuk 

mengunggah foto dan video pribadi semata, beberapa atau sekelompok 

penggunanya memanfaatkan Instagram untuk membagikan informasi 

mengenai tempat wisata, organisasi/lembaga, dan ada juga akun yang 

menginformasikan tentang kuliner berupa konten review makanan atau yang 

dikenal dengan sebutan konten food vlog.  

 

Konten review kuliner dalam trend food vlog berkembang seiring perubahan 

minat dan motivasi pengguna media sosial. Penelitian Miranda (2019) 

menunjukkan bahwa ketika seseorang menonton tayangan food vlog dapat 

menumbuhkan rasa ikatan emosional dengan orang lain. Menonton tayangan 

food vlog merupakan suatu bentuk lain untuk mendapatkan hiburan, serta 
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sebagai bentuk pelarian bagi orang yang sedang diet atau tidak bisa menikmati 

berbagai jenis makanan, kebiasaan menonton food vlog di Instagram dapat juga 

menyebabkan dan memengaruhi pola konsumsi, karena dari seringnya 

menonton tayangan vlog dapat membuat perubahan sikap pada yang menonton 

(Eribka et al., 2017).  

 

   

   

Gambar 2. Beberapa unggahan produk SSBs pada akun Instagram @sigerfoodies.  

(Sumber : Akun Instagram @sigerfoodies). 

Akun Instagram yang turut melakukan promosi kuliner adalah akun Instagram 

@sigerfoodies. Akun ini membagikan konten-konten review kuliner, dan tidak 

sedikit yang merupakan Sugar-Sweetened Beverages (SSBs). Sugar-

Sweetened Beverages (SSBs), merupakan minuman dalam kemasan yang 

ditambah pemanis sebagai salah satu bahan. Jenis produk SSBs diantaranya 

adalah minuman ringan atau soft drink, minuman olahraga (sport drink), 

minuman rasa buah, minuman berenergi, minuman teh dan kopi, susu manis, 

minuman jus buah pabrikan, dan minuman pengganti cairan elektrolit 

(Woodward-Lopez et al., 2011).  

 

Belakangan ini, remaja menjadi konsumen minuman manis terbesar, 

berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, terdapat 

56,4% remaja Indonesia berusia 15 Hingga 19 tahun, rutin mengkonsumsi 

minuman manis ≥1 kali per hari. Dalam sebuah penelitian di Jakarta, 62,6% 

siswa memiliki tingkat asupan minuman manis yang lebih tinggi dari 

prevalensi konsumsi minuman manis secara nasional. Faktor yang membuat 
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tingginya angka konsumsi SSBs adalah adanya trend food vlog yang ramai di 

media sosial, remaja yang memiliki karakteristik masih mencari jati diri dan 

cenderung labil menjadikan mereka sasaran dari adanya terpaan teknologi hal 

ini berdasarkan tingginya penggunaan sosial media di kelompok usia remaja.  

  

 

Gambar 3. Akun Instagram @sigerfoodies. 

(Sumber : Instagram) 

 

Akun Instagram @sigerfoodies mulai aktif sejak 14 Oktober 2014. Kini telah 

mengunggah lebih dari 8.000 postingan, dan memiliki 185 ribu pengikut per 

tanggal 1 Oktober 2022. Instagram @sigerfoodies juga telah memanfaatkan 

fitur reels yang ada di Instagram, yang mana pemilik akun dapat membuat 

video berdurasi pendek tetapi mengandung banyak informasi terkait kuliner 

yang sedang mereka jelajahi. Bahkan jumlah viewers dari unggahan video yang 

telah diposting oleh akun tersebut mencapai 100+ K tayangan. Dari kolom 

komentar video unggahannya, tidak sedikit juga penonton yang menjadi 

tertarik untuk turut mencoba apa yang telah di-review, bahkan ada yang telah 

mencoba makanan kemudian turut juga memberikan ulasan.  

 

Akun ini rutin dan konsisten dalam membagikan konten-konten review kuliner, 

tidak hanya dari segi rasa dan kualitas tetapi juga dari segi tempat serta harga 

sehingga membuat penonton lebih mudah mendapatkan informasi. Akan tetapi, 

pada postingannya terdapat konten yang merupakan minuman manis, serta 

tidak memuat terkait informasi kandungan gizi pada kuliner yang mereka 

review, apakah baik bila dikonsumsi oleh rentan usia tertentu dan yang 

memiliki penyakit riwayat tertentu. Melihat antusias para pengikut terhadap 

konten yang telah dibagikan, bukan tidak mungkin mereka juga menjadi 
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tertarik untuk membeli serta mengkonsumsi dan mengesampingkan efek 

samping yang dialami jika mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan.  

 

Oleh karena itu, dari adanya konten yang memberikan pesan dalam Instagram 

tersebut akan dikaji menggunakan teori perilaku terencana untuk mengetahui 

bagaimana perilaku pembelian, apakah pesan yang terdapat dalam konten akun 

Instagram @sigerfoodies mampu mempengaruhi perilaku pembelian remaja. 

Dikaji berdasarkan dimensi yang terdapat dalam teori perilaku terencana, yaitu 

sikap atau perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku. Sikap atau perilaku 

pembelian, salah satu faktor dari pembelian adalah adanya pesan-pesan. 

Kemudian norma subjektif merupakan persepsi yang dapat memotivasi 

perilaku, dan dimensi terakhir adalah kontrol perilaku yang merupakan kendali 

atas diri seseorang yang mempengaruhi secara atau tidak secara langsung. 

Teori perilaku terencana ini merupakan salah satu model atau teori yang akan 

membantu menemukan jawaban.  

 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti jabarkan di atas, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang korelasi tayangan food vlog terhadap perilaku 

pembelian remaja pada sugar-sweetened beverages (SSBs). Oleh sebab itu, 

maka tema skripsi yang akan peneliti susun yaitu “Hubungan Tayangan Food 

vlog Terhadap Perilaku Pembelian Remaja pada Sugar-Sweetened Beverages 

(SSBs) (studi pada akun Instagram @sigefoodies)”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah :  

• Seberapa besar hubungan tayangan food vlog terhadap perilaku pembelian 

remaja pada sugar-sweetened beverages (SSBS) (studi terhadap followers 

akun Instagram @sigerfoodies)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi latar-belakang dan rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian ini, adalah : 

• Untuk mengetahui besarnya hubungan tayangan food vlog terhadap perilaku 

pembelian remaja pada sugar-sweetened beverages (SSBs) (Studi Terhadap 

followers akun Instagram @sigerfoodies. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, manfaat penelitian ini yaitu :  

a. Secara Teoritis, 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teori perilaku 

terencana dalam perilaku pembelian, apakah teori ini masih relevan dan 

juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi 

dalam hal pembuktian besarnya hubungan antara tayangan food vlog yang 

ada di sosial media Instagram @sigerfoodies terhadap perilaku pembelian 

remaja pada sugar-sweetened beverages (SSBs) .  

b. Secara Praktis, 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk mengetahui 

apakah dengan adanya fenomena baru, budaya konsumsi masyarakat 

akan ikut terkena dampaknya dan diharapkan juga akan menjadi sumber 

bahan referensi atau tambahan bersama, dalam mengetahui ada 

tidaknya korelasi tayangan food vlog terhadap perilaku pembelian 

remaja pada sugar-sweetened beverages (SSBs) (Studi Terhadap 

followers akun Instagram @sigerfoodies. 

2) Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk melengkapi dan 

memenuhi sebagian persyaratan guna menyelesaikan studi pada tingkat 

strata satu (S1) pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Lampung. 
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1.5 Kerangka Pikir  

Kerangka pemikiran akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel 

yang akan diteliti. Penelitian ini membahas hubungan tayangan food vlog 

terhadap perilaku pembelian remaja pada produk minuman manis atau yang 

disebut dengan Sugar-Sweetened Beverages (SSBs). Pembahasan pada 

penelitian akan berdasarkan pada teori perilaku terencana (theory of planned 

behavior).  Untuk membentuk hipotesis terkait penelitian ini, maka diperlukan 

kerangka pemikiran yang menggambarkan alur hubungan antara variabel-

variabel beserta indikatornya yang akan diteliti. berikut gambaran kerangka 

pikir dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan kerangka Pikir. 

(Sumber : Pemikiran Peneliti) 

 

 
 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pegangan yang khas dalam menuntun jalan pikir 

penelitian. Hipotesis harus ada dalam menentukan persoalan dalam memadu 

jalan pikiran ke arah tujuan yang ingin dicapai sehingga hasil yang ingin 

diperoleh akan mengenai sasaran yang tepat (Moelong, 2005). Hipotesis juga 

merupakan sebuah gambaran yang memiliki referensi telah dirumuskan serta 

Instagram  Tayangan Minuman Manis Sugar-

Sweetened Beverages (SSBs) 

Followers Akun Instagam 

@sigerfoodies 

Sikap atau 

perilaku 

Norma 

Subjektif 

Kontrol 

Perilaku 

Perilaku Pembelian produk SSBs 
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diterima untuk sementara dan dapat menerangkan fakta-fakta maupun kondisi 

yang sedang diamati untuk tujuan langkah penelitian.  

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang 

telah dikemukakan, maka disusun hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

Hipotesis Penelitian : Hubungan tayangan food vlog terhadap perilaku 

pembelian remaja pada sugar-sweetened beverages 

(SSBs) (studi terhadap followers akun instagram 

@sigerfoodies). 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara tayangan food vlog terhadap perilaku 

pembelian remaja followers akun Instagram @sigerfoodies pada sugar-

sweetened beverages (SSBs). 

H1 : Terdapat hubungan antara tayangan food vlog terhadap perilaku 

pembelian remaja followers akun Instagram @sigerfoodies pada sugar-

sweetened beverages (SSBs). 

  



9 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2. 1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengumpulkan data sebagai bahan 

perbandingan dan referensi dengan topik yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

ada tiga penelitian sebelumnya yang membahas topik berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu : 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khansa Zahroosita Fatikasari, 

Program Studi Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia, 

dengan topik Hubungan Pengaruh Paparan Media Sosial dan Faktor lainnya 

dengan Konsumsi Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) Pada Siswa SMAN 

25 Jakarta, tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

konsumsi Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) dengan beberapa faktor dan 

menentukan faktor yang paling dominan pada siswa SMAN 25 Jakarta. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Kemudian peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui pengisian kuesioner secara daring (online). Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara univariat, bivariat menggunakan 

chi-square, dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda. Hasil 

menunjukkan bahwa sebanyak 75,2% responden memiliki tingkat konsumsi 

yang tinggi yaitu mengkonsumsi SSBs > 3 kali per minggu. Hasil juga 

menunjukkan bahwa pengaruh paparan media sosial, konsumsi fast food, 

dan screen time berhubungan terhadap konsumsi SSBs kalangan remaja. 

Analisis Multivariat menunjukkan pengaruh paparan media sosial sebagai 

faktor dominan yang mempengaruhi konsumsi SSBs pada remaja.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Susan Nurjanah, Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Subang, dengan topik Pengaruh Terpaan Konten Food vlogger 

MGDALENAF Terhadap Minat Beli (Studi Kausalitas Pengaruh Terpaan 

Konten Food vlogger MGDALENAF terhadap Minat Beli Makanan 

Pedagang Kaki Lima pada Mahasiswa Subang yang merupakan Subscriber 

Magdalena), tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh terpaan konten food vlogger MGDALENAF 

terhadap minat beli. Kemudian penelitian ini menggunakan Teori S-O-R 

dari Houland. Ini untuk mencari tahu apakah pemirsa akun Youtube 

@mgdalenaf terpengaruh dan terdapat minat beli atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan metode penelitian 

survei. Responden pada penelitian ini adalah subscriber/viewer Mgdalenaf 

yang berasal dari kalangan mahasiswa di Kabupaten Subang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik snowball sampling, 

dengan jumlah responden sebanyak 96 orang. Berdasarkan Hasil pengujian 

hipotesis melalui uji t diketahui bahwa t hitung = 15,001 dengan taraf 

signifikan sebesar 5% dan t tabel = 1,661, karena t hitung lebih besar dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

paparan terhadap food vlogger MGDALENAF (X) berpengaruh terhadap 

Minat Beli  (Y) dan besarnya pengaruh sebanyak 70,5% dan 29,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh A.Tentri Ajeng, Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, dengan topik 

Pengaruh Terpaan Tayangan YouTube Shopee Haul Terhadap Perilaku 

Pembelian Produk Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin 

Makassar, tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  

terpaan tayangan youtube shopee haul terhadap perilaku pembelian produk. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Informasi diperoleh peneliti 

dari pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada para responden 

dengan jenis skala yaitu skala Likert dan Interval. Teknik pengolahan data 

yang digunakan peneliti yakni uji validitas, uji reliabilitas dengan teknik 

analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear 



11 
 

sederhana, analisis korelasi dan uji hipotesis. Pada penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dari tayangan Shopee 

haul terhadap perilaku pembelian produk. Dengan besar pengaruhnya 

sebagaimana nilai R Square diperoleh sebesar 0,424, nilai ini diartikan 

bahwa 42,4% perilaku pembelian produk adalah sebagai akibat dari 

tayangan Youtube Shopee haul. Kemudian berdasarkan uji hipotesis 

menggunakan uji t, diketahui nilai t hitung sebesar 5,494, nilai ini lebih 

besar dari nilai t tabel sebesar 2,005 pada taraf signifikansi 5% sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak.  

 

Tabel 1. Perbandingan Penelitian 

 
 

 

 

1. 

Penulis Khansa Zahroosita Fatikasari, program studi gizi, fakultas 

kesehatan masyarakat, Universitas Indonesia, tahun 2020. 

Judul Penelitian Hubungan Pengaruh Paparan Media Sosial dan Faktor 

Lainnya dengan Konsumsi Sugar-Sweetened Beverages 

(SSBs) pada siswa SMAN 25 Jakarta tahun 2020. 

Persamaan 

Penelitian 

Peneliti sama-sama meneliti tentang konsumsi sugar-

sweetened beverages (SSBs) pada remaja.  

Perbedaan 

Penelitian 

Peneliti akan meneliti Perilaku Pembelian pada sugar-

sweetened beverages (SSBs) yang dilandasi dengan fenomena 

food vlog yang marak di media sosial Instagram sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang Hubungan Pengaruh Paparan 

Media Sosial dan Faktor Lainnya dengan Konsumsi Sugar-

Sweetened Beverages (SSBs). 

Kontribusi Dengan mengetahui hubungan pengaruh paparan media sosial 

dan faktor lainnya terhadap konsumsi Sugar-Sweetened 

Beverages (SSBs) sebelumnya, peneliti dapat mengetahui 

apakah paparan media sosial dapat mempengaruhi konsumsi 

pada Sugar-Sweetened Beverages (SSBs). 

 

 

 

2. 

Penulis Susan Nurjanah, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas 

Subang, tahun 2021. 

Judul Penelitian Pengaruh Terpaan Konten Food vlogger MGDALENAF 

Terhadap Minat Beli (Studi Kausalitas Pengaruh Terpaan 

Konten Food vlogger MGDALENAF terhadap Perilaku 

Pembelian Makanan Pedagang Kaki Lima pada Mahasiswa 

Subang yang merupakan Subscriber Magdalena). 

Persamaan 

Penelitian 

Peneliti sama-sama meneliti tentang konten food vlog terhadap 

Perilaku Pembelian 

 Perbedaan 

Penelitian 

Peneliti akan meneliti Perilaku Pembelian remaja pada Sugar-

Sweetened Beverages (SSBs) berdasarkan fenomena food vlog 

dari Instagram @sigerfoodies, sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang Perilaku Pembelian pada makanan pedagang 

kaki lima pada mahasiswa subang yang merupakan subscriber 

YouTube Magdalena.  
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Tabel 1. (lanjutan) 
 

 

 

 

Kontribusi Dengan adanya penelitian terdahulu ini, peneliti setidaknya 

mendapatkan referensi mengenai food vlog dan Perilaku 

Pembelian remaja. 

 

 

 

3. 

Penulis A.Tentri Ajeng, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Alauddin Umar Makassar, tahun 2021. 

Judul Penelitian Pengaruh Terpaan Tayangan Youtube Shopee Haul Terhadap 

Perilaku Pembelian Produk Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UIN Alauddin Makassar. 

Persamaan 

Penelitian 

Peneliti sama-sama meneliti tentang tayangan yang terdapat 

pada media sosial terhadap Perilaku Pembelian 

Perbedaan Peneliti akan meneliti Perilaku Pembelian remaja pada Sugar-

Sweetened Beverages (SSBs) berdasarkan fenomena food vlog 

dari Instagram @sigerfoodies, sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang Perilaku-Pembelian produk pada Mahasiswi 

Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar, berdasarkan 

fenomena tayangan youtube shopee haul.   

Kontribusi Dengan adanya penelitian terdahulu ini, peneliti setidaknya 

mendapatkan referensi mengenai pengaruh terpaan tayangan 

terhadap Perilaku Pembelian. 

 

 

 

2. 2 Gambaran Umum 

2.2.1. Sejarah akun Instagram @sigerfoodies 

 

Gambar 5. Profil Instagram @sigerfoodies. 

(Sumber : Instagram @sigerfoodies) 

 

Akun Instagram @sigerfoodies adalah akun yang berisikan informasi 

atau review tempat-tempat kuliner, menu-menu yang disajikan beserta 

harganya. Akun Instagram @sigerfoodies memiliki pengikut lebih dari 

186 K dengan konten yang telah mereka unggah lebih dari 8.000 

postingan. Akun ini dibuat oleh orang-orang yang memiliki kegemaran 
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yang sama yaitu foto makanan, sehingga tercetuslah ide untuk membuat 

akun yang informatif dan berisi berbagai macam makanan di seluruh 

Lampung, pada 14 Oktober 2014. Pembuatan akun ini diinisiasi dan 

dikelola oleh berbagai latar belakang dengan Agis dan Oghi kuliah di 

Fakultas Kedokteran, Reynaldi dan Chyntia kuliah di Fakultas Ilmu 

Komunikasi. Agis dan Chyntia merupakan alumni Universitas Lampung. 

Meski berbeda latar belakang, mereka memiliki kesamaan yaitu ingin 

memajukan kuliner Lampung di zaman serba digital.  

 

Penamaan SigerFoodies, berasal dari dua kata yaitu “Siger” yang identik 

dengan Lampung, dan “Foodies” berarti kuliner. Awalnya akun ini hanya 

berfokus untuk re-gram dan daily feature seperti kebanyakan akun 

foodies lainnya. Namun, agar tidak monoton, mereka mulai aktif 

mengadakan kegiatan, seperti challenge dan workshop. Setelah bulan ke-

2 akun SigerFoodies dibuat, mereka pun mengadakan challenge yang 

pertama, dengan hadiah berupa makanan dan produk fashion. Kegiatan 

ini mendapatkan antusias masyarakat Lampung yang cukup besar, dilihat 

dari growth followers yang tinggi setiap diadakannya challenge. 

2.2.2. Program Akun Instagram @sigerfoodies 

Adapun beberapa program yang dijalankan oleh Sigerfoodies adalah 

sebagai berikut :  

1) Paid promote  

Paid promote merupakan jasa pertama yang ditawarkan oleh 

Sigerfoodies, dimana pada jenis ini, pengiklan memberikan foto dan 

kepada pihak SigerFoodies, untuk selanjutnya foto tersebut akan di 

post sebanyak 1x di akun instagram Sigerfoodies. Foto akan di keep 

di page instagram Sigerfoodies selamanya. 

2) Food Tasting 

Pengiklan mengundang tim Sigerfoodies ke lokasi tempat penjualan 

untuk mencoba berbagai menu yang ada, kemudian nanti tim 

Sigerfoodies akan me-review dan memfoto makanan tersebut dan 

akan di post di akun @sigerfoodies dan secara random akan di post 
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oleh admin, yaitu @reynaldimuliawan, @balqisanasa, atau 

@chyntiaferuca, sesuai dengan kesesuaian galeri masing-masing 

admin. 

3) Media Partner 

Pengiklan ingin menjadikan Sigerfoodies sebagai media partner 

untuk mempromosikan event challenge produknya. Dimana terdapat 

2 pilihan posting, yaitu 3x, dan 5 kali. Dengan ketentuan bila yang 

dipost berupa poster yang sama maka poster terdahulu akan dihapus 

sehingga total postingan yang ada di profil Sigerfoodies hanya 1 post 

terakhir. Khusus untuk challenge event, postingan akan dihapus 

setelah 1 bulan penayangan. 

4) Sigerfoodies Card 

Sigerfoodies Card sebuah kartu solutif untuk kamu yang doyan 

makan. Kartu ini merupakan kartu diskon yang dikeluarkan 

Sigerfoodies yang sudah bekerjasama dengan mitra Sigerfoodies dan 

tentunya dengan penampilan yang baru. 

 

 

 

2. 3 Remaja dan Instagram 

Masa remaja yang berlangsung dari usia 11 hingga 21 tahun merupakan 

tahapan antara masa kanak-kanak dan dewasa. Meskipun definisi kedewasaan 

bervariasi dari budaya ke budaya, secara umum, ini adalah titik di mana orang 

mulai berperilaku mandiri dari orang tua mereka. Kartono (1990) membagi 

masa transisi remaja menjadi tiga fase, antara lain (dalam Nurhidayati, n.d.) :  

1) Remaja Awal (12-15 Tahun), fase remaja berkeinginan untuk tidak lagi 

dipandang sebagai anak-anak tetapi mereka belum dapat meninggalkan 

kecenderungan kekanak-kanakan, pada masa ini mereka mengalami 

perubahan fisik yang sangat cepat dan pertumbuhan intelektual yang intens, 

yang membuat mereka sangat tertarik pada dunia luar. Remaja awal juga 

sering mengalami kesepian, impulsif, ketidakstabilan, ketidakpuasan, dan 

kekecewaan selama fase ini. 
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2) Remaja Pertengahan (15–18 tahun), kepribadian remaja saat usia ini 

sebagian besar adalah kekanak-kanakan, namun telah muncul 

perkembangan baru yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupannya. 

Remaja terus mendiskusikan isu-isu yang relevan dan terlibat dalam 

perdebatan. Berawal dari perasaan yang sedikit ragu, usia rentan ini lambat 

laun mulai membentuk kemantapan pada diri. Rasa percaya diri 

menyebabkan individu semakin bertekad untuk mengambil tindakan 

terhadap tingkah laku yang ditunjukkan kepada mereka. Tidak hanya itu, 

fase ini remaja menemukan jati dirinya.  

3) Remaja Akhir (18-21 Tahun), fase ini remaja sudah stabil. Remaja telah 

memiliki perasaan yang kuat tentang siapa mereka dan keinginan untuk 

berani menjalani hidup. Remaja mulai mengenali tujuan dan memahami 

jalan hidup mereka. Remaja sudah memiliki mentalitas tertentu karena pola 

yang jelas yang baru saja mereka temukan. 

 

Masa remaja adalah masa dimana emosi mulai meninggi. Pada masa ini orang 

tua dan guru mulai memperhatikan perilaku yang argumentatif dan agresif 

karena emosi yang tiba-tiba dan menjadi sangat intens. Remaja juga memiliki 

sifat yang lebih mementingkan diri sendiri, sibuk dengan diri mereka sendiri 

karena mulai mengembangkan tingkat percaya diri, tetapi mereka juga meneliti 

proses pemikiran dan kepribadian mereka sendiri. Memungkinkan juga terlihat 

tak berujung selama remaja, sehingga membuat beberapa diantaranya menjadi 

terlalu idealis. Sifat atau perilaku remaja pada usia tersebut dapat dipengaruhi 

oleh kepribadian atau perilaku idealis, terutama ketika idealisme tidak dapat 

dipraktikkan, yang menyebabkan individu berperilaku kurang tepat karena 

tidak sesuainya pendidikan yang diterima baik dari keluarga maupun dari 

sekolah.  

  

Menurut A.Jackson (2017) Remaja menjadi konsumen yang paling sering 

menggunakan media sosial Instagram, digunakan oleh 59 berusia antara 18 

hingga 29 tahun. Berbeda dengan platform media sosial lain yang lebih 

menekankan pada tweet, Instagram lebih menekankan pada foto dan video 

bentuk pendek, peningkatan gambar, dan hubungan timbal balik. Selain itu, 
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Instagram memiliki sejumlah fitur pendamping yang menarik, seperti 

snapgram yang memiliki beragam efek kamera. Menurut Paul Webster 

Pimpinan Pengembangan Merek Instagram di APAC, sejak diluncurkan pada 

tahun 2010, aplikasi Instagram telah memiliki lebih dari 400 juta pengguna 

aktif dari seluruh dunia. Dengan 89% pengguna Instagram berusia antara 18 

hingga 34 tahun menggunakan Instagram setidaknya sekali setiap minggu, 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah pengguna Instagram 

terbanyak. Sebagian besar pengguna Instagram masih muda, berpendidikan, 

dan mapan (Prihatiningsih, 2017). Berdasarkan riset dari Napoleon Cat 

sebagian besar pengguna Instagram di Indonesia 33,90 juta berada di rentang 

usia 18–24 tahun, dengan rasio 17,5% pria dan 19,9% wanita.  

 

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa saat ini 

remaja menjadi kelompok pengguna Instagram terbesar, hal ini dikarenakan 

karakteristiknya remaja yang berada di fase transisi dengan tingkat emosional 

relatif tinggi, sehingga membuat mereka dapat menjadi sasaran dari adanya 

kemajuan dan terpaan teknologi cukup tinggi, salah satunya adalah 

penggunaan media sosial Instagram. Mereka memanfaatkan fitur dalam media 

sosial Instagram selain untuk memperoleh informasi juga karena adanya motif 

untuk mencari jati diri, dan membentuk identitas dirinya dalam dunia siber 

(Prihatiningsih, 2017). Tingginya angka pengguna Instagram di kelompok usia 

remaja, yang mana di Instagram juga tengah menjamur konten-konten food 

vlog yang dapat mempengaruhi kelompok usia ini bukan tidak mungkin 

menyebabkan dan mempengaruhi pola konsumsi apabila mereka terus menerus 

diterpa oleh konten-konten yang serupa, sehingga mendorong mereka untuk 

membeli dan mengkonsumsinya.  

 

 

 

2. 4 Trend Tayangan Food vlog di Masyarakat 

Munculnya berbagai  jenis media sosial yang kini digunakan oleh masyarakat 

merupakan salah satu pengaruh dari adanya perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi berupa new media atau media baru. Menurut 
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Budiargo (2015) media sosial merupakan salah satu aplikasi yang bisa 

digunakan untuk sarana berinteraksi sosial secara online di dunia maya. 

Sedangkan menurut Yunus (2020), media sosial ialah aplikasi virtual yang 

dapat membuat individu saling terhubung melalui ketersediaan platform untuk 

mereka berbagi konten (dalam Nurjanah, 2021). Sedangkan menurut Henderi 

2007, media sosial merupakan situs jejaring sosial berbasis web yang membuat 

penggunanya dapat membangun profil publik atau semi publik dalam sistem 

yang terbatas, daftar pengguna lain, dengan siapa mereka saling terhubung, 

serta melihat dan menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang 

lain dengan suatu sistem. Media sosial mempunyai karakteristik dan ciri khusus 

serta batasan-batasan yang tidak dimiliki oleh media lainnya. 

Adapun karakteristik media sosial menurut Nasrullah (2016) yaitu (dalam 

Kurnia dkk , 2018) : 

1) Jaringan (network), infrastruktur yang menghubungan antara komputer 

dengan perangkat keras (hardware). 

2) Interaksi (interactivity), merupakan karakter dasar yang membuat 

terbentuknya jaringan. Interaksi merupakan proses yang terjadi antara 

pengguna dengan perangkat teknologi.  

3) Simulasi sosial (simulation of society), pengguna harus melalui dua 

kondisi untuk dapat berinteraksi dengan pengguna lain. Pertama harus 

melakukan koneksi agar bisa berada di ruang siber yaitu dengan masuk 

ke media sosial dengan membuat username dan password. Kedua, 

pengguna melibatkan keterbukaan informasi atas identitas diri. 

4) Konten oleh pengguna (user generated content), konten di media-sosial 

sepenuhnya milik dan berdasarkan partisipasi pengguna atau pemilik 

akun. 

 

Adanya media sosial memungkinkan pengguna untuk membagikan konten 

yang telah mereka buat, begitu juga dengan para pemilik usaha kuliner yang 

membuatkan akun media sosial untuk barang dagangan mereka, perdagangan 

elektronik diakui sebagai salah satu inisiatif untuk menjangkau pelanggan dan 

mendapatkan informasi yang lebih baik. Konten dalam Kamus Bahasa Besar 

Indonesia diartikan sebagai isi, yaitu struktur dan desain informasi yang 
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terdapat dalam halaman website. Konten (bahasa Inggris: content) merupakan 

informasi yang dapat diperoleh melalui media ataupun produk elektronik 

lainnya. Sedangkan konten media adalah berbagai bentuk konten atau isi di 

dalam media di dunia teknologi saat ini, seperti blog, wiki, gambar digital, 

video forum, audio iklan hingga berbagai bentuk konten media lainnya yang 

dibuat oleh sistem atau layanan online, yang biasanya terdapat atau dilakukan 

pada situs media online.   

 

Vlog merupakan video blog yang dibuat oleh seseorang yang disebut sebagai 

vlogger. Vlog adalah bentuk kegiatan merekam keseharian dari seseorang yang 

membuatnya dengan menggunakan medium video kamera digital, handphone 

yang dilengkapi dengan mikrofon sebagai modal untuk melakukan aktivitas 

video blogging atau vlog. (Nurjanah dkk,2021). Konten yang kini tengah 

menjamur di kalangan masyarakat dan merupakan tren yang terbesar saat ini 

adalah konten  food vlog (Endah, 2021). Food vlog disebut juga dengan on line 

review yang merupakan ulasan online tentang makanan. Dapat disimpulkan 

bahwa food vlog adalah konten berupa video ulasan tentang suatu produk, 

sebagai ajang promosi yang bertujuan untuk meningkatkan awareness dan 

minat beli para viewers, karena dengan promosi, konsumen akan lebih 

mengenal tentang produk yang telah diproduksi.   

 

Untuk pertama kalinya, kegiatan ini trending di Korea Selatan, yang kini 

menyebar ke seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia. Trend yang 

mengubah banyak hal, dulu banyak makanan yang dihindari alasan berat 

badan, kini kebiasaan makan justru malah menghasilkan banyak uang. Di 

Indonesia sendiri terdapat beberapa food vlogger dengan pengikut akun sosial 

media yang tidak sedikit, yang mana para pengikut juga turut memberikan 

komentar terkait makanan yang di review oleh sang vlogger. Adapun beberapa 

food vlogger atau mukbangers yang terkenal di Indonesia berdasarkan Social 

Blande per 31 maret 2021 adalah : 1) Tanboy Kun; 2) Jessica Jane; 3) Nex 

Carlos; 4) Farida Nurhan; 5) MGDALENAF; 6) Ken & Grat; 7) Ria SW; 8) 

Qei ASMR; 9) Street Foods Village; dan 10) Gerry Girianza. Itulah beberapa 

food vlogger Indonesia yang memiliki pengikut yang tidak sedikit dan 
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penghasilan yang terbilang fantastis untuk konten reviews makanan. Trend 

food vlog ini juga merambah ke skala lokal, setiap daerah kini memiliki akun 

Instagram yang mewakili kuliner daerahnya, seperti di Provinsi Lampung 

terdapat beberapa akun Instagram yang mengeksplorasi tempat-tempat kuliner 

daerahnya, diantaranya yaitu akun Instagram @kuliner_lampung, 

@iwanlaksamana, @lampungkuliner, @roni_daud dan @sigerfoodies. 

 

Berdasarkan hal yang sudah dijabarkan, konten food vlog memang menarik 

untuk dinikmati, dan dapat menjadi referensi dalam mencari tempat kuliner 

yang hendak dikunjungi karena sudah terdapat para content creator yang lebih 

dulu mengunjungi dan memberikan ulasan terkait menu, tingkat kenyamanan 

tempat, harga dan rate yang diberikan oleh para food vlogger terhadap tempat-

tempat yang telah mereka datangi. 

 

 
 

2. 5 Perilaku Pembelian 

Proses keputusan pembelian tergantung pada bagaimana calon konsumen 

tersebut memandang produk yang akan dibeli sebagai kebutuhan, bagaimana 

motivasi yang muncul dari calon konsumen.  Menurut Morissan (2010), calon 

konsumen akan melewati lima tahap dalam proses pengambilan keputusan, 

yaitu (dalam A. Tentri Ajeng,2021) : 

a. Pengenalan Masalah 

Calon pembeli terlebih dahulu mengetahui masalah dalam kebutuhan, 

kemudian terdapat dorongan untuk mengatasinya dengan memenuhi 

kebutuhan. Perbedaan antara keadaan yang dimaksudkan dan yang 

sebenarnya, memungkinkan untuk mendeteksi masalah. Baik peristiwa 

internal maupun eksternal dapat memicu dorongan ini. 

b. Pencarian Informasi 

Seorang konsumen atau calon pelanggan yang sedang mempertimbangkan 

suatu produk dan berencana untuk membelinya akan mencari detail lebih 

lanjut. Ada dua kategori pencarian informasi: sedang dan aktif. Pencarian 

informasi aktif mengacu pada saat pelanggan secara aktif mencari informasi 
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dengan membaca buku, menelpon teman, atau terlibat dalam aktivitas lain 

untuk mempelajari lebih lanjut tentang produk yang ingin mereka beli. 

Namun, secara umum, konsumen mendapatkan informasi mereka dari 

sumber pribadi melalui ingatan pertemuan sebelumnya atau pengetahuan 

yang ada. Pengetahuan yang telah disimpan di otak pembeli berulang atau 

sering dari suatu produk sudah cukup bagi mereka untuk membuat pilihan 

pembelian. 

c. Evaluasi Alternatif 

Tahap ini, calon pelanggan membandingkan beberapa merek produk yang 

diprediksi dapat mengatasi masalah atau memuaskan keinginan dan 

motivasi yang menjadi dasar untuk membuat pilihan pembelian. Dari semua 

merek yang dikenal, beberapa dipilih sebagai pembelian potensial dan 

kemudian dipikirkan lebih lanjut. 

d. Keputusan Pembelian 

Setelah itu, pelanggan potensial mulai mengembangkan keinginan untuk 

membeli merek yang disukai. Usaha mencocokkan ciri-ciri merek yang 

dipertimbangkan untuk dibeli dengan ciri-ciri motif pembelian pada 

umumnya itulah yang mendorong niat untuk membeli. Proses ini melibatkan 

sejumlah faktor, antara lain faktor psikologis, motivasi, persepsi, sikap, dan 

integrasi. Individu yang merupakan pelanggan potensial membuat pilihan 

mengenai produk/yang ingin mereka beli. 

Menurut Lucas dan Britt (2003), ada empat aspek yang terdapat dalam 

keputusan pembelian, yaitu (dalam A.Tentri,2021) : 

1) Perhatian, ketika seorang calon konsumen menaruh perhatian terhadap 

suatu produk. 

2) Ketertarikan, setelah calon konsumen menaruh perhatian kemudian 

konsumen merasa tertarik dengan produk tersebut. 

3) Keinginan, adalah perasaan yang timbul berupa hasrat untuk memiliki 

suatu produk.  

4) Keyakinan,yaitu timbul rasa yakin pada diri calon konsumen untuk 

akhirnya membeli produk tersebut.  
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e. Evaluasi Pasca Pembelian 

Konsumen akan mendeteksi tingkat kepuasan atau ketidakpuasan mereka 

terhadap produk yang dibeli pada saat ini. Konsumen akan mengambil 

bagian dalam kegiatan, setelah pembelian dan penggunaan produk yang 

dibeli. 

 

Untuk mengetahui adanya pengaruh dari tayangan food vlog terhadap perilaku 

pembelian dapat digunakan model teori utama yaitu perilaku terencana (theory 

of planned behavior), teori persuasi teknologi sebagai teori pendukung. Secara 

umum, sejumlah faktor mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Dalam teori perilaku terencana (TPB), sikap, norma subyektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan (PBC), yang mempengaruhi niat beli, dan perilaku 

pelanggan. Kemudian, niat mempengaruhi perilaku (George, 2004). Lebih 

lanjut, penelitian Fitriana dan Suprehatin (2018) yang meneliti bagaimana TPB 

mempengaruhi pilihan konsumen untuk membeli susu cair kemasan 

mengungkapkan bahwa kontrol perilaku dan karakteristik sikap secara 

signifikan memprediksi niat beli di kalangan pelajar Indonesia. Ketiga faktor 

TPB secara signifikan mempengaruhi niat beli mahasiswa Malaysia juga. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari kedua model tersebut, niat beli 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (dalam Fitriana dan 

Suprehatin, 2018). 

 

 

 

2. 6 Landasan Teori 

2.6.1. Teori/Perilaku Terencana (Theory/of Planned/Behavior)  

Theory/of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan pada 1967 oleh Icek Ajzen 

dan Martin Fishbein, dengan perbedaan utama antara TRA dan TPB 

adalah tambahan penentu intensi berperilaku yang ketiga, yaitu perceived 

behavioral control (PBC). Teori perilaku yang direncanakan (Theory of 

Planned Behavior), (Ajzen 1991) dianggap sebagai perluasan dari teori 

tindakan beralasan. Asumsi utama dari teori tindakan beralasan adalah 
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individu rasional dalam mempertimbangkan tindakan mereka dan 

implikasi dari tindakan mereka saat pengambilan keputusan. Teori 

tindakan beralasan dikembangkan untuk menguji hubungan antara sikap 

dan perilaku (dalam Marissa,2018).  

 

Kelemahan teori tindakan beralasan, Ajzen (1991) mengusulkan faktor 

tambahan dalam menentukan perilaku individu dalam teori perilaku yang 

direncanakan yaitu kontrol perilaku yang dirasakan. Penjelasan singkat 

dari teori perilaku terencana dapat digunakan untuk memprediksi apakah 

seseorang akan melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. teori 

perilaku terencana ini menggunakan tiga konstruk sebagai anteseden dari 

intensi, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan perasaan kita 

mengenai kemampuan mengontrol segala sesuatu yang mempengaruhi 

apabila hendak melakukan perilaku tersebut, (dalam Marissa,2018) : 

1) Sikap (Behavior Beliefs) 

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini 

ditentukan oleh keyakinan yang diperoleh mengenai konsekuensi dari 

suatu perilaku disebut juga behavioral beliefs. Behavior Beliefs 

berkaitan dengan penilaian-penilaian subjektif seseorang terhadap 

dunia sekitarnya, pemahaman mengenai diri dan lingkungannya. 

Bagaimana cara mengetahui belief, dalam teori perilaku direncanakan 

ini, Ajzen menyatakan bahwa belief dapat diungkapkan dengan cara 

menghubungkan suatu perilaku yang akan kita prediksi dengan 

berbagai manfaat atau kerugian yang mungkin diperoleh apabila kita 

melakukan atau tidak melakukan perilaku itu.  

Keyakinan ini dapat memperkuat sikap terhadap perilaku berdasarkan 

evaluasi dari data yang diperoleh bahwa perilaku itu dapat 

memberikan keuntungan bagi pelakunya. Faktor ini adalah faktor 

pertama yang mempengaruhi perilaku adalah sikap, yang 

didefinisikan sebagai pikiran positif atau negatif yang memotivasi 

aktivitas tertentu. Kepercayaan (beliefs) disebut juga dengan 
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behavioral beliefs. Ketika suatu perilaku dievaluasi dengan baik oleh 

orang lain, individu akan menampilkannya.  

2) Norma Subjektif (Normative Beliefs) 

Norma subjektif adalah perasaan atau dugaan-dugaan seseorang 

terhadap harapan-harapan dari orang-orang yang ada di dalam 

kehidupannya tentang dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku 

tertentu, karena perasaan ini sifatnya subjektif maka dimensi ini 

disebut norma subjektif (subjective norm). Hubungan sikap terhadap 

perilaku sangat menentukan, maka norma subjektif juga dipengaruhi 

oleh keyakinan, bedanya adalah apabila hubungan sikap terhadap 

perilaku merupakan fungsi dari keyakinan terhadap perilaku yang 

akan dilakukan (behavioral belief) maka norma subjektif adalah 

fungsi dari keyakinan seseorang yang diperoleh atas pandangan 

orang-orang lain yang berhubungan dengannya (normative belief). 

Persepsi seseorang tentang harapan normatif orang lain memengaruhi 

mereka dan dapat memotivasi mereka untuk memenuhi harapan 

tersebut. Norma diartikan sebagai fungsi dari kepercayaan yang 

spesifik dalam menunjukkan perilaku seseorang setuju atau tidak 

setuju. Kepercayaan adalah bagian dari keyakinan normatif.  

3) Kontrol Perilaku (Control Beliefs) 

Persepsi kontrol perilaku atau disebut juga dengan kontrol perilaku 

adalah perasaan seseorang mengenai mudah atau sulitnya 

mewujudkan suatu perilaku tertentu, (Ajzen, 2005). Kontrol perilaku  

mengindikasikan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh 

bagaimana ia mempersepsi tingkat kesulitan atau kemudahan untuk 

menampilkan suatu perilaku tertentu. Jika seseorang memiliki control 

beliefs yang kuat mengenai faktor-faktor yang ada yang akan 

memfasilitasi suatu perilaku, maka seseorang tersebut memiliki 

persepsi yang tinggi untuk mampu mengendalikan suatu perilaku. 

Sebaliknya, seseorang tersebut akan memiliki persepsi yang rendah 

dalam mengendalikan suatu perilaku jika ia memiliki control beliefs 

yang kuat mengenai faktor-faktor yang menghambat perilaku.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Tipe penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 

analisis statistik, bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan 

antar fenomena yang disusun dengan data kuantitatif serta membuat ketepatan 

pengukurannya dengan menggunakan metode statistik sebagai alat ukurnya 

(Moelong, 2005). 

 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 

gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual. 

Menurut Moelong(2005), penelitian survei adalah penelitian yang mengambil 

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul 

data pokok. 

 

 

 

3.3 Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini ada dua variabel penelitian yang digunakan, yaitu:  

1)  Variabel bebas yaitu sejumlah gejala/faktor/unsur yang menentukan 

mempengaruhi ada atau munculnya gejala/faktor/unsur lain (Variabel 

Terikat), ditandai dengan simbol X. Dalam penelitian ini yang menjadi 
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variabel bebas adalah tayangan food vlog minuman manis pada akun 

Instagram @sigerfoodies.  

2) Variabel Terikat yaitu sejumlah gejala atau faktor/unsur yang ada atau 

muncul karena dipengaruhi oleh adanya variabel bebas, ditandai dengan 

simbol Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku pembelian. 

 

 

 

3.4 Definisi Konseptual 

3.4.1 Trend Tayangan Food vlog di Masyarakat 

Food vlog adalah konten berupa video ulasan tentang suatu produk yang 

bertemakan kuliner, sebagai ajang promosi yang bertujuan untuk 

meningkatkan awareness dan minat beli para viewers, pihak yang 

melakukan kegiatan ini disebut dengan food vlogger. Food vlogger 

memberikan ulasan produk kuliner yang membuat adanya suatu bentuk 

promosi secara tidak langsung dan tidak formal yang dibentuk dari 

atribut vlogger (daya tarik, keahlian, dan kepercayaan). Ketika konsumen 

menonton vlog tersebut mereka mendapatkan suatu informasi dan 

membuat rasa penasaran konsumen memuncak untuk mengetahui suatu 

produk (dalam Miranda,2019). Salah satu Instagram user yang turut serta 

mengikuti trend food vlog ini adalah Instagram @sigerfoodies, yang 

memiliki intensitas upload konten cukup sering. 

3.4.2 Perilaku Pembelian 

Perilaku membeli diawali dengan adanya keputusan untuk membeli yang 

bergantung pada bagaimana calon konsumen memandang produk yang 

akan dibeli sebagai kebutuhan, dan motivasi apa yang muncul dari calon 

konsumen. Menurut Morissan (2010), calon konsumen akan melewati 

lima tahap dalam proses pengambilan keputusan, yaitu : 1) pengenalan 

masalah; 2) pencarian informasi; 3) evaluasi alternatif; 4) keputusan 

pembelian dan 5) evaluasi pasca pembelian. Teori perilaku terencana, 

yang menggambarkan bagaimana sikap, standar subjektif, dan kontrol 

perilaku berdampak pada perilaku konsumen, dapat digunakan untuk 

memastikan adanya perilaku pembelian. Tindakan dan kelambanan 
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seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sikap, norma 

subyektif, dan tingkat kontrol yang mereka yakini mereka miliki terhadap 

lingkungan mereka (dalam A.Tentri Ajeng,2021). 

 

 

 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada variabel dengan 

memberikan makna, menentukan operasional, atau menyediakan operasional 

yang diperlukan untuk mengukur variabel tertentu (Nasir, 1998). Sedangkan 

menurut Moelong (2005), definisi operasional adalah untuk memandu 

pengukuran, pengamatan dan pengembangan instrumen atau alat ukur dari 

variabel yang diamati. Studi ini secara operasional didefinisikan sebagai 

berikut :  

 

Tabel 2. Indikator Penelitian 

 
No Konsep 

Variabel 

Dimensi Indikator Skala  

1 Variabel X 

Tayangan 

Food vlog 

Frekuensi 

Menonton  
- Berapa kali Anda menggunakan 

media sosial Instagram dalam 

satu hari? 

- Berapa kali Anda menonton 

tayangan food vlog yang ada di 

Akun Instagram @sigerfoodies 

dalam satu hari? 

- Dalam waktu satu minggu 

terakhir, berapa kali Anda pernah 

menonton tayangan food vlog 

yang ada di Akun Instagram 

@sigerfoodies? 

- Ketika akun Instagram 

@sigerfoodies mengunggah 

video baru saya langsung 

menontonnya? 

- Saya menonton tayangan Food 

vlog @sigerfoodies karena sangat 

menarik, memberikan wawasan 

serta informasi? 

Nominal 
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Tabel 2. (lanjutan) 

 
No Konsep 

Variabel 

Dimensi Indikator Skala 

1 Variabel X 

: Tayangan 

Food vlog 

Frekuensi 

Menonton  
- Saya sangat sering menonton 

tayangan yang membahas tentang 

minuman manis (SSBs)? 

 

 

Durasi 

Menonton 
- Berapa lama Anda menghabiskan 

waktu untuk menggunakan media 

sosial Instagram dalam sehari? 

- Berapa lama Anda menghabiskan 

waktu untuk menonton tayangan 

food vlog yang ada pada akun 

Instagram @sigerfoodies dalam 

sehari? 

- Berapa banyak tayangan food 

vlog pada akun Instagram 

@sigerfoodies yang Anda tonton 

dalam seminggu? 

- Berapa lama waktu yang Anda 

habiskan untuk menonton 

tayangan yang membahas 

minuman manis (SSBs)? 

Interval 

Atensi  - Saya sangat mengetahui isi pesan 

dari tayangan food vlog akun 

Instagram @sigerfoodies? 

- Bahasa yang digunakan dalam 

tayangan food vlog mudah 

dimengerti dan jelas? 

- Food vlogger yang menarik 

adalah yang menjelaskan produk 

secara terperinci dengan tempo 

bicara yang baik? 

- Judul dan topik memiliki daya 

tarik, sehingga saya menonton? 

Ordinal  

 

2 Variabel Y: 

Perilaku 

Pembelian 

Sikap : 

perasaan 

kecenderun

gan dalam 

berperilaku 

- Saya sering kebingungan dalam 

menentukan apa yang hendak 

saya konsumsi, oleh karena itu 

saya mencari informasi kuliner 

dari Instagram @sigerfoodies? 

- Saya mementingkan review dari 

orang-orang yang telah lebih dulu 

membeli? 

- Visualisasi tayangan food vlog 

akun Instagram @sigerfoodies 

membuat saya tertarik untuk 

menonton? 

- Saya sering memesan makanan 

secara online? 

Ordinal 
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Tabel 2. (lanjutan) 

 
No Konsep 

Variabel 

Dimensi Indikator Skala 

2 Variabel Y: 

Perilaku 

Pembelian 

 

Sikap : 

perasaan 

kecenderung

an dalam 

berperilaku 

- Saya sering mengunjungi 

tempat makan secara langsung? 

- Saya sering memperoleh 

informasi mengenai SSBs dari 

tayangan food vlog akun 

Instagram @sigerfoodies? 

- Saya menjadi tertarik untuk 

mencoba minuman manis 

setelah saya melihat iklan atau 

informasi SSBs di akun 

Instagram @sigerfoodies?  

- Diantara menu yang saya pesan, 

saya sering memesan makanan 

dan minuman manis? 

 

Norma 

Subjektif 

(Subjective 

Norm) : 

keyakinan 

seseorang 

terhadap 

tekanan 

sosial atau 

mengenai 

harapan 

orang sekitar 

yang 

dianggap 

memiliki 

pengaruh dan 

menjadi 

motivasi 

untuk 

menunjukan 

dan 

mengikuti 

perilaku 

tertentu. 

- Saya sering kebingungan dalam 

menentukan apa yang hendak 

saya konsumsi, oleh karena itu 

saya mencari informasi kuliner 

dari Instagram @sigerfoodies?  

- Saya sering mencari informasi 

tentang kuliner dari akun 

Instagram @sigerfoodies, agar 

selalu up to date? 

- Saya sering melihat tayangan 

mengenai SSBs pada  food vlog 

akun Instagram @sigerfoodies? 

- Saya berpikir minuman yang 

diiklankan itu enak? 

- Saya percaya dengan pesan 

yang disampaikan pada iklan 

minuman manis tersebut?  

- Saya membeli produk SSBs 

karena adanya bujukan dari 

orang terdekat? 

- Teman saya juga 

mengkonsumsi SSBs? 

- Saya sering membeli SSBs 

bersama teman-teman? 

- Jika teman saya membeli SSBs 

saya juga membelinya 

meskipun awalnya saya tidak 

ingin? 

Ordinal 
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Tabel 2. (lanjutan) 
 

No Konsep 

Variabel 

Dimensi Indikator Skala 

2 Variabel Y 

:Perilaku 

Pembelian 

Norma 

Subjektif 

(Subjective 

Norm)  

- Teman saya sering mengajak 

saya untuk mengkonsumsi 

SSBs? 

- Saya memiliki uang jajan dalam 

sehari yang banyak (tidak 

termasuk uang transportasi dan 

untuk ditabung) untuk membeli 

SSBs? 

Ordinal 

 Perceived 

Behavior 

Control : 

mengenai 

ada atau 

tidaknya hal-

hal yang 

mendukung 

atau 

menghalangi 

untuk 

menunjukkan 

perilaku.  

- Saya kesulitan menahan diri 

untuk tidak membeli produk 

setelah menonton tayangan food 

vlog akun Instagram 

@sigerfoodies? 

- Setelah menonton saya tertarik 

untuk membeli produk tertentu? 

- Setelah menonton saya jadi 

ingin mengkonsumsi apa yang 

telah di review? 

- Sebelumnya saya sudah tertarik 

untuk membeli suatu produk, 

Setelah menontonnya Saya 

merasa dorongan untuk 

melakukan pembelian produk 

lebih besar? 

- Saya merasa dorongan untuk 

melakukan pembelian produk 

lebih besar? 

- Saya meyakini dan 

mempercayai kualitas dan 

kuantitas suatu produk setelah 

menonton tayangan food vlog? 

- Setelah memutuskan mencoba 

membeli produk, ternyata 

produk sesuai seperti apa yang 

telah di review dalam tayangan 

food vlog? 

- Saya sering membeli produk 

SSBs? 

- Saya membeli produk SSBs 

lebih dari satu kali setelah 

menonton tayangan food vlog 

akun Instagram @sigerfoodies? 

- Saya memiliki keinginan untuk 

melakukan pembelian ulang 

produk SSBs? 

Ordinal 



30 
 

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.6.1 Populasi 

Populasi adalah data yang mencakup keseluruhan dari penelitian atau 

disebut juga dengan data semesta. Populasi juga dapat diartikan sebagai 

keseluruhan elemen atau unsur yang ada pada fenomena yang akan 

diteliti oleh peneliti, yang termasuk ke dalam kategori populasi dapat 

berupa sekelompok orang, kejadian, atau benda yang dijadikan objek 

pada penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja yang 

menjadi pengikut akun Instagram @sigerfoodies. Jumlah pengikut 

Instagram selalu berubah setiap saat, untuk mempermudah penelitian ini 

peneliti menetapkan jumlah pengikut Instagram akun @sigerfoodies per 

tanggal 1 Oktober 2022 pada pukul 14:29 WIB yaitu sebanyak 185,000 

ribu pengikut. 

3.6.2 Sampel 

Sampel adalah proses menyeleksi sejumlah elemen yang menjadi 

populasi pada suatu penelitian. Dengan adanya sampel, peneliti akan 

mampu menggeneralisasi sifat-sifat yang dibutuhkan oleh peneliti dalam 

menjawab masalah pada penelitiannya. Sampel yang ideal adalah 

elemen-elemen yang dapat mewakili dari banyaknya populasi yang ada 

secara karakteristik yang dibutuhkan. Pada penelitian ini, penarikan 

sampel menggunakan rumus dari Slovin yaitu : 

 

 

 

Keterangand:  

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = batasan tingkat kesalahan(error) 
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Berdasarkan pada data di atas sebelumnya, peneliti menggunakan 

batasan tingkat kesalahan yaitu 10% atau 0.1. Adapun penarikan sampel 

menggunakan rumus dari Slovin, adalah sebagai berikut, yaitu : 

n = 
185.000

1+185.000  (0.12) 
 

n = 
185.000

1+185,000 (0.01 ) 
 

n = 
185.000

1+ 1.850
 

n = 
185.000

1.851
 

n = 99,945975149 

Dari olahan data menggunakan rumus Slovin, didapatkan hasil 

99,945975149, kemudian peneliti bulatkan menjadi 100. Sehingga 

sampel pada penelitian ini adalah 100 remaja yang menjadi pengikut 

akun Instagram @sigerfoodies.  Adapun kriteria yang dimiliki responden 

adalah remaja yang menjadi followers Instagram @sigerfoodies. 

 

 

 

3.7 Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber utama dalam sebuah 

penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, data primer biasanya berbentuk 

kuesioner yang disebarkan pada sampel yang sudah ditentukan. Pada 

penelitian ini, peneliti akan memberikan atau membagikan kuesioner pada 

remaja yang menjadi pengikut akun Instagram @sigerfoodies dan pernah 

melihat tayangan food vlog yang terdapat pada akun tersebut serta 

memenuhi kriteria untuk menjadi sampel. Kuesioner dalam penelitian ini 

bersifat tertutup, di mana responden diminta untuk memilih jawaban.   

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang data tambahan dari berbagai sumber 

yang tidak langsung, seperti dokumen – dokumen yang berkaitan dengan 
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penelitian ini juga observasi. Dokumentasi merupakan suatu teknik dalam 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

berbagai macam dokumen seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku 

tentang pendapat, teori dan lain-lain yang relevan dengan penelitian. 

 

 

 

3.8 Skala Data dan Penentuan Skor 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala pengukuran Likert. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi penelitian 

(Moleong, 2005). Setiap jawaban dalam penelitian ini akan diberikan 

penentuan skor sebagai berikut :  

1) Untuk jawaban sangat sering atau sangat setuju diberi nilai 4, yang 

menunjukkan kategori sangat tinggi.  

2) Untuk jawaban sering atau setuju diberi nilai 3, yang menunjukkan kategori 

tinggi.  

3) Untuk jawaban tidak sering atau tidak setuju diberi nilai 2, yang 

menunjukkan kategori rendah. 

4) Untuk jawaban sangat tidak sering atau sangat tidak setuju diberi nilai 1, 

yang menunjukkan kategori sangat rendah. 

 

 

 

3.9  Teknik Pengujian Instrumen  

Untuk mendapatkan kebenaran data, maka instrumen harus memenuhi 

persyaratan tertentu. Instrumen yang baik dalam penelitian harus memenuhi 

dua persyaratan yaitu valid dan reliabel, instrumen harus melalui tahap uji 

validitas dan reliabilitas sebagai berikut:  

1) Validitas, adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau benar 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas yang rendah.  

Pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan dengan rumus korelasi 

product moment : 
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Keterangan}: 

rxy’ = koefisien korelasi 

N’ = jumlah responden untuk uji coba 

X’ = skor item X 

Y’ = skor item Y  

∑x’ = jumlah skor pada setiap butir  

∑y ‘= total jumlah skor yang didapatkan dari responden  

N’ = banyaknya jumlah responden  

∑x²’= jumlah kuadrat butir  

∑y²’= jumlah kuadrat dari skor yang didapatkan dari responden  

∑xy’= jumlah hasil perkalian dari skor butir kuesioner dan jumlah  

     skor dari setiap responden. 

 

2) Reliabilitas 

Untuk mengetahui reliabilitas angket, peneliti menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Alpha Cronbach adalah alat menguji skala yang digunakan 

untuk mengukur akurasi penelitian. Penelitian dikatakan valid bila nilai 

alpha > rtabel dengan dihitung melalui program SPSS. Rumus Alpha 

Cronbach yaitu : 

𝑅𝑖𝑖 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (

1 − ∑𝑎𝑏2

𝑎𝑡2
) 

Keterangan: 

Rii      = Reliabilitas instrumen  

n     = banyaknya butir pertanyaan yang ada pada kuesioner  

∑𝜎𝑏 2 = jumlah varian pada butir soal  

𝜎𝑡 2     = varian total. 

 

3.10   Teknik Analisis Data 

3.10.1 Analisis Korelasi 

Peneliti menggunakan metode analisis korelasi pearson atau dikenal 

juga dengan korelasi product moment. Product moment adalah 
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analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara linear antara dua 

variabel yang mempunyai distribusi data normal. Untuk menganalisis 

data tentang korelasi tayangan food vlog, dan untuk menentukan 

apakah variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan yang 

signifikan, maka peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment yaitu :  

 

Keterangan : 

rxy      = Angka Indeks Korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

N       = Jumlah sampel 

∑X    = Jumlah variabel X 

∑Y    = Jumlah variabel Y 

∑XY =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X2   = Jumlah kuadrat variabel X 

∑Y2   = Jumlah kuadrat variabel Y 

 

 

 

3.11  Pengujian Hipotesis  

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X dan Y. 

Apakah tayangan food vlog akun Instagram @sigerfoodies sebagai variabel 

X benar-benar berpengaruh terhadap perilaku pembelian remaja pada sugar-

sweetened beverages (SSBs) sebagai variabel Y. Untuk mengetahui masing-

masing sumbangsi setiap variabel, maka digunakan uji masing-masing 

koefisien regresi, dengan level signifikan a = 5%. Adapun kriteria penerimaan 

dan penolakannya sebagai berikut : 

1. Jika T hitung > T tabel pada taraf signifikan 5%, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Berarti ada hubungan antara tayangan food vlog terhadap 

perilaku pembelian remaja pada Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) 

(studi pada followers akun instagram @sigerfoodies).  
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2. Jika T hitung < T tabel pada taraf signifikan, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Berarti tidak ada hubungan antara food vlog terhadap perilaku 

pembelian remaja pada Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) (studi pada 

followers akun instagram @sigerfoodies). 

 

 

 

3.12  Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah untuk kebutuhan analisis. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dengan beberapa 

langkah sebagai berikut :  

1) Penyuntingan, melakukan pendeteksian kesalahan yang ada dalam 

menjaga akurasi dan konsisten pada data.  

2) Pemberian kode atau klasifikasi data, dengan memberikan skor pada 

jawaban yang diberikan responden sesuai dengan skala likert yang telah 

ditentukan dan dikelompokkan sesuai dengan kategori yang ada.  

3) Pengujian keabsahan data, dengan menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas pada instrumen pertanyaan yang telah disusun dan ditentukan.  

4) Mendeskripsikan data, dengan menyajikan data dalam bentuk tabel yang 

memuat persentase pada item pertanyaan serta penjelasan dari adanya data 

yang didapatkan pada setiap indikator yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Terdapat hubungan tayangan food vlog terhadap perilaku pembelian remaja 

pada sugar-sweetened beverages (SSBs), hal ini berdasarkan pada hasil uji 

hipotesis (uji t) yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi hubungan 

variabel X terhadap Y adalah 0,01 < dari 0,05 dan nilai t hitung 6.540 > 

dari nilai t  tabel yaitu 5.154.  Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

terdapat hubungan tayangan food vlog (X) terhadap perilaku pembelian 

remaja pada SSBs (Y) secara signifikan. 

2) Derajat keeratan atau tingkat hubungan antara variabel tayangan food vlog 

dengan perilaku pembelian remaja pada sugar-sweetened beverages 

(SSBs) berada pada kategori hubungan sedang atau cukup kuat. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai korelasi antara variabel tayangan 

food vlog sebesar 0,551 yang masuk pada rentang 0,41 – 0,60 dan berarti 

berada pada kategori hubungan yang korelasinya sedang.  

3) Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa indikator dari teori perilaku terencana (theory of 

planned behavior) masing-masing berkontribusi sebesar, yaitu sikap 

sebesar 0,35 (35%) artinya lemah, norma subjektif (subjective normative) 

sebesar 0,42 (42%) artinya sedang, dan kontrol perilaku sebesar 0,21 (21%) 

artinya lemah, terhadap perilaku pembelian pada sugar-sweetened 

beverages (SSBs) atau yang disebut juga dengan minuman manis. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, mengenai hubungan 

tayangan food vlog terhadap perilaku pembelian remaja pada sugar-sweetened 

beverages (SSBs) (studi pada followers akun Instagram @sigerfoodies), maka 

peneliti menyarankan beberapa hal berikut ini : 

1) Secara Teoritis, 

Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas area survey, tidak hanya 

kategori usia remaja, tetapi juga usia lainnya. Sehingga akan lebih 

mewakili populasi seluruh usia dan mengetahui bagaimana perilaku 

pembelian mereka terhadap minuman manis.  

2) Secara Praktis 

• Berdasarkan hasil penelitian menemukan terdapat hubungan intensitas 

menonton tayangan food vlog dengan perilaku pembelian, namun 

belum menemukan secara spesifik hubungan menonton tayangan food 

vlog dengan perilaku pembelian, sehingga untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan lebih memperluas cakupannya.  

• Bagi Universitas (Ilmu Komunikasi, FISIP, Unila), bahwa diharapkan 

penelitian ini dapat menambah sumbangsi dari ilmu dalam bidang Ilmu 

Komunikasi, sehingga dapat melanjutkan penelitian yang sejenis 

dengan hasil yang berbeda. Semakin banyak penelitian yang berbeda 

maka akan semakin banyak juga referensi hasil penelitian yang dapat 

memperkaya ilmu khususnya Ilmu Komunikasi.  
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